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Tanya Jawab
Seputar Islam

Didirikan Dan Diawasi Oleh
wekh Muhammad Saleh Al-Munajjid

96464 - Rincian Penjelasan Dari Firman Allah -Ta’ala-:<br>( 4l b cluai 8 439
waw )<br>“sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah

akan menyatakannya” (QS. Al Ahzab: 3)

Pertanyaan

Apakah benar bahwa Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- ketika melihat istri Zaid bin
Haritsah beliau mengaguminya, dan meminta Zaid untuk menceraikannya dan selanjutnya
akan dinikahi oleh Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam-?, mohon penjelasannya dari kisah
di atas dan saya memohon ampun kepada Allah untuk diri saya dan anda semua, dan saya

ucapkan banyak terima kasih atas penjelasannya.
Jawaban Terperinci

Pertama:
Pendahuluan

Sesungguhnya derajat kenabian adalah derajat yang mulia, Allah -Ta’ala- telah memilih para
Nabi-Nya dari sekalian alam semester sesuai dengan ilmu-Nya. Dan sayangnya, ada sebagian
buku-buku israiliyyat dan sebagian kitab tafsir meruntuhkan derajat kemuliaan tersebut bagi
para Nabi -shalawatullah wa salamuhu ‘alaihim-, di antara contohnya adalah apa yang
diriwayatkan oleh sebagian mereka bahwa Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- mencintai
Zainab binti Jasyh, dan beliau mengutarakannya kepada suaminya Zaid bin Haritsah dengan

berkata:

el g elde clucal

“Tahanlah terus isterimu”. (QS. Al Ahzab: 37)

padahal beliau menyembunyikan rasa cintanya di hati beliau.

Pernyataan demikian tidak layak bagi derajat Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam- jika

diriwayatkan dan dinishahkan kepada beliau —shallallahu ‘alaihi wa sallam-.
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Semua yang diriwayatkan oleh seorang ulama salaf dalam buku-buku tafsir yang serupa
dengan riwayat di atas, maka hal itu tidak benar adanya. Ada juga orang yang tertipu dengan
riwayat di atas dan menjadikannya sebagai penafsiran dari ayat-ayat yang berkaitan dalam

masalah tersebut.

Imam Ibnu Katsir —-rahimahullah- berkata: “Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim menyebutkan ada
beberapa atsar dari sebagian ulama salaf -radhiyallahu ‘anhum- kami lebih menyukai untuk
memaafkannya, karena ketidakshahihannya, dan tidak meriwayatkannya”. (Tafsir Ibnu Katsir:

6/424)

Telah diriwayatkan dari Anas bin Malik dan ‘Aisyah -radhiyallahu ‘anhuma- yang menjelaskan
beratnya ayat ini bagi Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam-. Dan termasuk pemahaman kedua
sahabat -radhiyallahu ‘anhuma- tersebut bahwa keduanya mengabarkan kalau saja Nabi -
shallalla hu ‘alaihi wa sallam- menyembunyikan sesuatu dari wahyu, maka beliau pasti

menyembunyikan ayat ini.

Dari Anas berkata: Bahwa ketika Zaid bin Harits datang mengadu, maka menjadikan Nabi -

shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
255 <Lile cluals il 31
“Bertaqwalah kepada Allah, Tahanlah terus isterimu”.

Anas berkata: “Kalau saja Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- menyembunyikan sesuatu
maka beliau akan menyembunyikan yang satu ini. Maka Zainab merasa bangga dan
mengutarakannya di hadapan istri-istri Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam- yang lain, dengan
mengatakan: “Anda semua dinikahkan oleh keluarga anda, sedangkan saya Allah -Ta’ala-

(langsung) yang menikahkan dari atas tujuh lapis langit”. (HR. Bukhori: 6984).

Imam Muslim (177) meriwayatkan dari ‘Aisyah -radhiyallahu ‘anha- seperti pernyataan Anas -

radhiyallahu ‘anhu-.

Kedua:
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Penyebutan ayat dan sebab turunnya adalah secara mujmal (global) yang artinya:
Allah berfirman:

18T dls ol 54535 4pais I G dludd b Ladds I 8315 als 3 dlile dlual aile caails aile I sl g3 [JohT 313
a1 541 585 1355 Gate 1653 13] agiliesl 21551 L8 235 Guaddll Lo 6683 Y 30 §81555 1355 ke 35 08 B 5LadS

(37 :0135Y1 8 y9u0) gg_;ma

“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah melimpahkan ni'mat
kepadanya dan kamu (juga) telah memberi ni'mat kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan
bertakwalah kepada Allah", sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah
akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak
untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang
mu'min untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu
telah menyelesaikan keperluannya daripada isterinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti

terjadi”. (QS. al Ahzab: 37)
Syeikh Abdurrahman as Sa’di -rahimahullah- berkata:

“Sebab turunnya ayat di atas, bahwa Allah -Ta’ala- ingin mensyari’atkan syari’at umum kepada
semua umat Islam, bahwa anak-anak angkat tidak sama hukumnya dengan anak sendiri dari
semua sisi. Dan bahwa istri-istri anak angkat dibolehkan bagi bapak angkat dari suaminya

untuk menikahinya”.

Ini adalah termasuk perkara yang sudah menjadi kebiasaan yang hampir tidak bisa sirna
kecuali dengan kejadian besar, maka Allah menyampaikan syari’at ini secara redaksional dan
realita dari Rasulullah. Dan jika Allah menghendaki sesuatu, maka Dia akan menurunkan pula
sebab terjadinya. Zaid bin Haritsah tersebut dikenal dengan sebutan Zaid bin Muhammad. Nabi
—shallallahu ‘alaihi wa sallam- telah mengangkatnya sebagai anak, maka ia dipanggil dengan

sebutan Zaid bin Muhammad, sampai turunnya ayat:

aglY pagell
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“Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka”.

(QS. al Ahzab: 5)
maka sebutannya berubah menjadi Zaid bin Haritsah.

Ia memiliki istri namanya Zainab binti Jahsy —anak bibi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
dari jalur ayah beliau- dan pernah terlintas di hati beliau kalau saja Zaid menceraikannya maka
beliau akan menikahinya, maka Allah telah mentakdirkan apa yang terjadi antara Zaid dan
istrinya sesuai dengan ketentuan Allah, hingga Zaid bin Haritsah meminta izin kepada Nabi -

shallallahu ‘alaihi wa sallam- untuk menceraikannya.
Allah berfirman:
sile 1 @l gall ok 315

“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah melimpahkan ni'mat
kepadanya...”. (QS. al Ahzab: 37)

yaitu; kenikmatan Islam.
Lle casils
“kamu (juga) telah memberi ni'mat kepadanya”.

yaitu; dengan memberikan kebebasan kepadanya, pada saat mendatangimu untuk untuk
berkonsultasi untuk menceraikan istrinya. Dan kamu (Muhammad) menasehatinya dan
menjelaskan kemaslahatan baginya, padahal terlintas di hatimu rasa mencintainya, dengan

mengatakan:
A543 ke dlual
“Tahanlah terus isterimu".

yaitu; Jangan menceraikannya, dan bersabarlah dengan apa yang telah terjadi di antara kalian

berdua.
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an 31
“Dan bertaqwalah kepada Allah”.

-Subhanahu wa ta’ala- pada semua urusanmu secara umum, dan ada urusan istrimu secara

khusus, karena ketagwaan akan membawamu kepada kesabaran.
aaais Al G dludS 3 adSs
“sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya”.

Yang beliau sembunyikan adalah: kalau misalnya Zaid jadi menceraikannya maka Nabi akan

menikahinya.

EEINEESS

“dan kamu takut kepada manusia”.

untuk tidak diketahui manusia apa yang tersiman di dalam hatimu.
sLEAS o1 §a1allg

“sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti”.

Karena rasa takut kepada Allah akan mendatangkan semua kebaikan, dan mencegah semua

keburukan.
1555 lglo 335 08 s
“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya (menceraikannya)”.

yaitu; jiwanya sudah yakin (untuk menceraikannya), tidak lagi mencintainya, dan

menceraikannya.
Stz ]

“Kami kawinkan kamu dengan dia”.
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Sesungguhnya Kami (Allah) melakukan hal tersebut untuk manfaat yang besar, yaitu;
pailiedl 21331 3 355 utedall e 5583 )

“supaya tidak ada keberatan bagi orang mu'min untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak

angkat mereka”.

Karena mereka melihat bahwa engkau menikahi istri Zaid bin Haritsah yang sebelumnya ia

dinisbahkan nasabnya kepadamu.
(Tafsir as Sa’di: 665-666)

Adalah merupakan perbedaan yang sangat jelas antara apa yang disembunyikan oleh Nabi -
shallallahu ‘alaihi wa sallam- dalam hatinya dari rasa cintanya kepada Zainab, dan pada saat
menikahinya. Oleh karenanta Zainab -radhiyallau ‘anha- merasa bangga, karena yang
menikahkannya adalah Allah -Ta’ala- sebagaimana yang telah disebutkan dalam riwayat
sebelumya dalam “Shahih Bukhori”. Hal ini menguatkan akan benarnya pendapat yang
mengatakan bahwa yang beliau —shallallahu ‘alaihi wa sallam- sembunyikan adalah menikahi

mantan istri anak angkatnya, dan khawatir akan menjadi bahan pembicaraan masyarakat.
Ketiga:

Rincian pendapat tentang ayat di atas:

Pertama:

Imam al Qurtubi -rahimahullah- berkata:

“Diriwayatkan dari Ali bin Husain bahwasanya Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam- telah
mendapatkan wahyu dari Allah bahwa Zaid akan menceraikan istrinya, dan beliau
menikahinya karena Allah yang menikahkannya. Ketika Zaid mengadukan kepada Nabi -
shallallahu ‘alaihi wa sallam- tentang akhlak Zainab bahwa ia tidak mentaatinya, dan
mengabarkan kepada beliau bahwa ia akan menceraikannya, maka Rasulullah —shallallahu

‘alaihi wa sallam- bersabda kepadanya dengan penuh etika dan sebagai nasehat:
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" elrg) elde clualg . ellgB 3 all g3l
“Bertaqwalah kepada Allah dalam perkataanmul!, dan pertahankanlan istrimu”.

padahal beliau sebenarnya sudah mengetahui bahwa Zaid akan menceraikannya dan akan
dinikahi oleh beliau. Hal inilah yang beliau simpan di dalam hatinya, dan tidak ingin
menyuruhnya untuk menceraikannya; karena beliau mengetahui bahwa nantinya beliau akan
menikahinya, dan beliau hawatir menjadi celah pembicaraan masyarakat bahwa beliau
menikahi Zainab setelah diceraikan oleh Zaid, dan beliaunya yang menyuruhnya untuk
bercerai. Maka Allah mengingatkan beliau akan hal tersebut dan merasa hawatir akan menjadi

perbincangan orang dibolehkan oleh Allah dalam firman-Nya:
55 Lile Ll

“Pertahankanlah terus isterimu".

padahal beliau mengetahui nantinya Zaid akan menceraikannya.

Namun Allah juga memberitahukan kepada beliau bahwa yang paling berhak untuk ditakuti

adalah Allah —-subhanahu wa ta’ala- dalam segala urusan.

Ulama kami -rahimahumullah- berkata: “Pendapat ini adalah pendapat yang terbaik di dalam
mentafsiri ayat ini, inilah juga pendapat para peneliti dari ulama tafsir, juga para ulama yang
ilmunya mendalam seperti az Zuhri, al Qadhi Abu Bakr bin ‘Ala’ al Qusyairi dan al Qadhi Abu
Bakr bin Al ‘Arabi dan lain-lain.

Adapun maksud dari firman Allah:
d""L"” " e ..9

adalah untuk menutup penyebaran berita bohong dari orang-orang munafik, bahwa beliau
melarang menikah dengan istri anak laki-lakinya, dan beliau menikah dengan (mantan) istri

anak (angkatnya).
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Sedangkan riwayat yang menyatakan bahwa Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam-mencintai
Zainab istrinya Zaid, dan bahkan sebagian orang memakai kata: g “merindukannya”, maka
pendapat ini berasal dari orang-orang yang tidak memahami akan kema’shuman Nabi -
shallallahu ‘alaihi wa sallam- dari segala kesalahan, atau ingin menjatuhkan kehormatan

beliau.

(Tafsir al Qurtubi: 14/190-191)

Kedua:

Syeikh asy Syinqithi -rahimahullah- berkata:

Setelah diteliti maka insya Allah makna yang benar dalam masalah ini adalah sebagaimana
yang telah kami sebutkan bahwa al Qur’an sendiri sudah menunjukkannya, yaitu; Allah telah
mengabarkan kepada Nabi-Nya —shallallahu ‘alaihi wa sallam- bahwa Zaid akan menceraikan
Zainab, dan Dia (Allah) akan menikahkannya dengan Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam-, dan
pada saat itu status Zainab masih sebagai istri Zaid. Ketika Zaid mengadukan masalahnya

kepada Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam- beliau bersabda keadanya:
"l gl el o) elile el
“Pertahankanlah istrimu, dan bertaqwalah kepada Allah”.

Maka Allah menegur beliau karena pernyataanya tersebut, setelah beliau mengetahui bahwa
Zainab nantinya akan menjadi istri beliau —shallallahu ‘alaihi wa sallam-. Pernyataan Nabi
tersebut didasari rasa hawatir masyarakat akan mengatakan: Kalau saja beliau menyampaikan
apa yang telah ia ketahui bahwa nantinya beliau akan menikah dengan Zainab, bahwa beliau

ingin menikahi istri anaknya dimana statusnya masih menjadi istri yang sah bagi Zaid.
Dalil yang nenunjukkan akan hal tersebut adalah dua perkara:
1.Seperti yang telah kami jelaskan di awal bahwa Allah —Jalla wa ‘Ala- berfirman:
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“sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya”.

inilah yang Allah —Jalla wa ‘ala- nyatakan, yaitu pernikahan beliau dengan zainab, dalam

firman-Nya:
=55 1355 lalo 335 28 13

“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya (menceraikannya), Kami

kawinkan kamu dengan dia”.

Dan Allah tidak menampakkan apa yang mereka tuduhkan kepada Rasulullah bahwa beliau
mencintainya. Kalau memang tuduhan tersebut benar maka pasti Allah akan

menampakkannya.

2.Allah —Jalla wa ‘Ala- telah berterus terang bahwa Dia-lah yang menikahkan keduanya, hikmah
ilahiyahnya adalah untuk menghalalkan menikah dengan mantan istri anak angkat, yang

sebelumnya dianggap haram, sebagaimana dalam firman-Nya:
piliedl z13l L3 255 Gamedall L& 6650y 3 B85535 b e 3 58 b

“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya (menceraikannya), Kami
kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mu'min untuk (mengawini)

isteri-isteri anak-anak angkat mereka”.
Maka firman Allah —ta’ala-:
To> Gesedall Lo 55554 X

adalah sebab utama Dia menikahkan beliau dengan Zainab, bukan karena rasa cintanya
Rasulullah kepada Zainab yang menyebabkan diceraikan oleh Zaid sebagaimana yang mereka

tuduhkan. Hal tersebut telah dijelaskan dalam firman Allah:
155 lgie 335 08 Llb

Ayat ini menunjukkan bahwa Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya

(menceraikannya), dan sudah tidak memiliki rasa cinta kepadanya, maka ia menceraikannya
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yang didasari oleh pilihannya sendiri. Dan segala ilmu kembali kepada Allah -Ta’ala-.
(Adhwa’ul Bayan: 6/582-583)
3.Ulama Lajnah Daimah pernah ditanya:

Bagaimanakah kisahnya Zaid bin Haritsah dan pernikahannya dengan Zainab yang nantinya
dinikahi oleh Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam- ?, bagaimanakah kisah awal dan berakhirnya
pernikahannya ?, karena kami mendengar dari sebagian orang di sebagian negara-negara Arab
bahwa Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam- telah merindukannya, dan lain-lain. Dan saya tidak
bekenan untuk menuliskan untuk anda semua tentang apa yang saya dengar, maka mohon

penjelasannya ?
Mereka menjawab:

“Zaid adalah anaknya Haritsah bin Syurahbil al Kalbi, pembantu Rasulullah —shallallahu ‘alaihi
wa sallam-, beliau telah memerdekakannya dan menjadikannya sebagai anak angkatnya,

pernah dipanggil dengan sebutan: Zaid bin Muhammad sampai Allah menurunkan ayat:
rglY ool

“Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka”.

(QS. al Ahzab: 5)
Maka mereka memanggilnya dengan nama Zaid bin Haritsah.

Sedangkan Zainab adalah anaknya Jahsy bin Rabab al Asadiyah, dan ibunya adalah Amimah
binti Abdul Muthalib, bibi Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- dari jalur ayahnya.

Adapun kisah pernikahan Zaid dengan Zainab, bahwa Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa
sallam- yang menanggung semua keperluan nikahnya, karena ia adalah pembantu dan anak
angkatnya, maka beliau yang melamar Zainab untuk Zaid, namun Zainab menolak dan
mengatakan: “nasab saya lebih baik darinya”, dan diriwayatkan Allah menurunkan sebuah

ayat dalam masalah ini:

10/13



Tanya Jawab
Seputar Islam
Didirikan Dan Diawasi Oleb

lass IS 15 388 dods3s Al o 455 poyal e 832301 @l 5053 &1 1341 Dod3s Al 28 13] diads I3 cyadd) 55 Lo

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mu'min dan tidak (pula) bagi perempuan yang mu'min,
apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan
(yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka

sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata”. (QS. al Ahzab: 36)

Maka ia menerima karena taat kepada Allah, dan menyambut baik keinginan Rasulullah -
shallallahu ‘alaihi wa sallam-. Ia mengarungi bahtera rumah tangga bersama Zaid sekitar
selama satu tahun, kemudian terjadi apa yang bisa terjadi antara suami dan istri, lalu Zaid
mengadukannya kepada Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- karena keduanya memiliki
hubungan dekat dengan beliau, Zaid sebagai pembantu dan anak angkatnya, dan Zainab adalah
anak dari bibinya “Amimah”, seakan Zaid mengutarakan akan menceraikannya, maka Nabi -
shallallahu ‘alaihi wa sallam- menyuruh untuk mempertahankannya, dan bersabar dengannya,
padahal beliau mengetahui melalui wahyu dari Allah bahwa Zaid nantinya akan
menceraikannya, dan Zainab akan menjadi istri beliau —shallallahu ‘alaihi wa sallam- akan
tetapi beliau hawatir akan menjadi bahan pembicaraan orang karena menikahi istri anaknya,

yang pada masa jahiliyah dilarang. Maka Allah menegur beliau dengan firman-Nya:

51851 NG el L8335 aais Al b cludl 5 ad55 A 5015 als o) clile dlual aile casil aile dl assl i) [od3 315

8;,2.’.

“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah melimpahkan ni'mat
kepadanya dan kamu (juga) telah memberi ni'mat kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan
bertakwalah kepada Allah", sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah
akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak

untuk kamu takuti”. (QS. al Ahzab: 37)

yaitu; -wallahu a’lam- engkau sembunyikan dalam dirimu apa yang Allah telah berutahukan
kepadamu akan terjadinya perceraian Zaid dengan istrinya, dan nantinya akan menjadi istri
beliau untuk mengamalkan perintah dan hikmah Allah -Ta’ala-, dan engkau takut akan

perbincangan masyarakat dan celaan mereka kepadamu, padahal Allah yang lebih berhak
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untuk ditakuti, maka hendaknya engkau sampaikan wahyu yang telah diwahyukan kepadamu
daririncian urusanmu dan urusan Zaid dan istrinya Zainab tanpa menghiraukan perbincangan

dan celaan masyarakat.

Sedangkan pernikahan Nabi dengan Zainab, Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam- telah
melamarnya setelah berakhirnya iddah dari talaknya Zaid. Dan Allah menikahkan beliau
dengan Zainab tanpa wali dan saksi, karena beliau —shallallahu ‘alaihi wa sallam- adalah wali
dari semua orang-orang yang beriman, bahkan lebih utama dari mereka, Allah -Ta’ala-

berfirman:

pgudl s uzedally Jol el

“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri”. (QS. al

Ahzab: 6)

Allah membatalkan dengan peristiwa tersebut akan kebiasaan mengangkat anak pada masa
jahiliyah, dan menghalalkan bagi umat Islam untuk menikahi mantan istri anak angkat mereka
karena ditinggal mati atau karena cerai, ini merupakan rasa kasih sayang Allah kepada orang-

orang yang beriman dan tidak menyulitkan mereka.

Adapun riwayat yang mengatakan bahwa Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam- melihat Zainab
dari balik tirai, dan beliau mengaguminya bahkan merindukannya, dan diketahui oleh Zaid
hingga ia menjadi tidak menyukainya dan lebih itsar (mendahulukan) Nabi —shallallahu ‘alaihi
wa sallam-, hingga menceraikannya agar bisa dinikahi oleh beliau, maka semua riwayat yang
seperti ini tidak ada yang shahih, karena para Nabi adalah yang paling agung kedudukannya,
yang paling bisa menjaga dirinya, paling mulia akhlaknya, paling tinggi derajat dan
kemuliaannya untuk melakukan hal seperti itu. Lalu Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam-
sendiri yang melamarkan Zainab untuk Zaid -radhiyallahu ‘anhu-, Zainab juga seupunya (anak
bibi dari jalur ayahnya). Kalau saja misalnya hati beliau terpaut dengan Zainab pasti sejak awal
mungkin sudah beliau utarakan, apalagi Zainab awalnya menolak untuk menikah dengan Zaid

dan tidak mau menerima Zaid sampai turunnya ayat taat baru Zainab mau dengan Zaid.
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Tanya Jawab
Seputar Islam

Didirikan Dan Diawasi Oleh
Syekh Muhammad Saleh Al-Munajjid

Aayang terjadi ini adalah merupakan takdir dan pengaturan Allah —-subhanahu wa ta’ala-
untuk membatalkan adat istiadat masyarakat Quraisy dan sebagai rahmat dan kemudahan bagi

manusia, sebagaimana firman Allah:

L. Josha alll 341 5185 1355 Gate 1558 13] agiliedl 21531 3 235 Gaeball LIE 5653 Y 3 @81355 1355 lats 435 28 b
il ol oot cadll . 1503ha 1538 bl 341 583 18 (o 1615 il L3 alll s & A (535 lad 35 (o sl e 8
5 all 585 Gaiedl @355 alll Jousy 5505 @01y iy a5l Gl 3a5a o8 o . s allly 885 Al ) 1351 3845 95 Gaas

“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya (menceraikannya), Kami
kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mu'min untuk (mengawini)
isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan
keperluannya daripada isterinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi”. (QS. Al Ahzab:
37)

(Syeikh Abdul Aziz bin Baaz, Syeikh Abdur Razzaq ‘Afifi, Syeikh Abdullah bin Ghadyan, Syeikh
Abdullah bin Qu’ud)

(Fatawa Islamiyah: 18/137-141)

Wallahu a’lam.
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